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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelatihan Akuntansi dan Omzet Usaha
Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM di Kota Medan’.
Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah pelatihan akuntansi dan
omzet usaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah metode penelitian asosiatif dengan bantuan program
SPSS versi 16.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 96 responden. Pengambilan data primer
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan. Omzet usaha secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM di Kota Medan. Pelatihan akuntansi dan omzet usaha secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM di Kota Medan.

Kata Kunci : Pelatihan Akuntansi, Omzet Usaha dan Penggunaan Informasi
Akuntansi
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ABSTRACT

The effect of accounting training and business turnover on the use of accounting
information at MSMEs in Medan City. The research analysis aims to determine
whether accounting training and business turnover simultaneously have a positive
and significant effect on the use of accounting information at UMKM in Medan
City. The data analysis technique used is the associative research method with the
help of the SPSS version 16.0 program. This study uses multiple linear regression
analysis. The sample in this study were 96 respondent. Primary data collection
using a questionnaire. The results showed that accounting training partially had a
positive and significant effect on the use of accounting information at UMKM in
Medan City. Business turnover partially has a positive and significant effect on
the use of accounting information for UMKM in Medan City. Accounting training
and business turnover simultaneously have a positive and significant effect on the
use of accounting information at UMKM in Medan City.

Keywords : Accounting Training, Business Turnover and Use of Accounting
Information
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia yang berdasarkan pada konsep
pengembangan ekonomi kerakyatan banyak didapat dari sektor Usaha Kecil
Menengah (UKM). Sektor ini mempunyai peranan penting baik untuk
perekonomian nasional maupun daerah. Keberhasilan usaha kecil tidak lepas dari
kerja keras pemilik yang mengelolanya. Kebijakan-kebijakan manajemen yang
merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh pemilik dalam
menggunakan informasi akuntansi. Informasi akuntansi yang berupa catatan
keuangan dapat digunakan oleh pemilik UKM untuk mengetahui secara persis
berapa pendapatan (kas) yang seharusnya diterima, berapa biaya operasi yang
seharusnya dikeluarkan dan berapa yang seharusnya masih tersisa.

Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi
pencapaian keberhasilan usaha, termasuk usaha kecil. Informasi akuntansi
berpeengaruh terhadap keberhasilan usaha seorang pengusaha akan lebih berhasil
jika dalam menjalankan usahanya dilengkapi dengan pencatatan seperti mencatat
bahan baku, hasil penjualan, jumlah produksi berpengaruh terhadap keberhasilan
pengusaha kecil terutama dalam hal semakin meningkatnya jumlah produksi,
bertambahnya karyawan dan meningkatnya omset teruji kebenarannya. Namun di
sisi lain pengusaha kecil di Indonesia tidak menyelenggarakan dan menggunakan

informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya”.



Berdasarkan terdapat masalah pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Medan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pernyataan Responden Mengenai Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kota Medan

Ya Kurang Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) Orang | (%)

1 | Anda mengetahui pembukuan

keuangan dalam menjalankan 3 30,00% 7 70,00% 10 100%
bisnis UMKM.

2 | Dapat mencari waktu untuk
melakukan pelatihan 2 20,00% 8 80,00% 10 100%

informasi akuntansi

Sunber: Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Medan

Berdasarkan tabel 1.1 di atas mengenai pernyataan 10 responden pada Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Medan, dapat diketahui bahwa
masih kurangnya kesadaran untuk menjalankan pembukuan dengan baik dalam
dunia bisnis. Dengan kurangnya pengetahuan dalam pembukuan, otomatis
menghambat mereka menjalankan kegiatan pembukuan keuangan. Hal tersebut
berarti bahwa pengusaha UMKM kesulitan dalam membuat pencatatan karena
minimnya pengetahuan pebisnis UMKM dalam pembukuan juga seringkali tidak
disertai dengan pemenuhan sumber daya untuk menjalankan kegiatan akuntansi
bisnis. Misalnya, untuk kepentingan meminjam modal ke bank. UMKM
mengalami masalah yang sama timbul pada tahap-tahap yang serupa. Ini
disebabkan perusahaan tidak memiliki informasi, baik dari dalam usaha maupun
dari luar usaha. Salah satu sistem informasi yang memberikan informasi yang
dibutuhkan adalah sistem informasi akuntansi. Ketidakmampuan akuntansi
merupakan faktor utama yang menimbulkan permasalahan dan mengakibatkan
kegagalan perusahaan kecil dan menengah dalam pengembangan usaha.

Penggunaan informasi akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi

akuntansi manajemen dan informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh



pelaku UMKM untuk membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan
usaha, pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk
melakukan evaluasi, sehingga dengan melakukan hal tersebut dapat digunakan
untuk menunjang keberhasilan usaha. Penggunaan informasi dapat dipengaruhi
oleh pelatihan akuntansi dan omzet usaha. Terdapat masalah pada UMKM di Kota

Medan yaitu adanya kesulitan mencari waktu menjadi kendala untuk melakukan

pelatihan informasi akuntansi.

Tabel 1.2 Omset Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Medan Tahun 2017 sampai 2019

Responden Usaha 2017 O;gi%t 2019
1 Madu Rp.24.000.000 | Rp.23.500.000 | Rp.25.100.000
2 Warung Nasi Rp.18.000.000 | Rp.19.000.000 | Rp.18.500.000
3 Warung Mie Aceh Rp.16.000.000 | Rp.15.500.000 | Rp.15.750.000
4 Ban Rp.26.000.000 | Rp.26.700.000 | Rp.26.350.000
5 Fotocopy Rp.14.000.000 | Rp.13.900.000 | Rp.14.800.000
6 Bengkel Las Rp.11.000.000 | Rp.12.300.000 | Rp.11.260.000
7 Toko Pulsa Rp.25.000.000 | Rp.24.450.000 | Rp.25.750.000
8 Toko buku dan alat tulis Rp.21.000.000 | Rp.23.000.000 | Rp.22.800.000
9 Sepatu Rp.19.000.000 | Rp.18.900.000 | Rp.19.650.000
10 Toko Pakaian Rp.17.000.000 | Rp.17.700.000 | Rp.17.300.000

Sunber: Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Medan

Berdasarkan tabel 1.2 di atas mengenai omset Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah (UMKM) di Kota Medan Tahun 2017 sampai 2019 pada 10 responden,

dapat diketahui bahwa omzet usaha yang tidak selalu stabil dalam setiap tahun.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka peneliti sangat

tertarik untuk meneliti yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Akuntansi Dan
Omzet Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM Di

Kota Medan”.



1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah adalah:

a. Pembukuan seringkali tidak disertai dengan pemenuhan sumber daya
untuk menjalankan kegiatan akuntansi bisnis, hal ini Ini disebabkan
perusahaan tidak memiliki informasi, baik dari dalam usaha maupun dari
luar usaha.

b. Adanya kesulitan mencari waktu menjadi kendala untuk melakukan
pelatihan informasi akuntansi.

c. Omzet usaha yang tidak selalu stabil dalam setiap tahun.

d. Kurangnya kesadaran untuk menjalankan pembukuan dengan baik.

e. Kurangnya pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat
menjalankan kegiatan pembukuan keuangan.

1.2.2 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada pengaruh pelatihan akuntansi dan omzet usaha terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UMKM Di Kota Medan.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah pelatihan akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota

Medan?



2. Apakah omzet usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan?

3. Apakah pelatihan akuntansi dan omzet usaha secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada

UMKM di Kota Medan?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah pelatihan akuntansi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada
UMKM di Kota Medan.

b. Untuk mengetahui apakah omzet usaha secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di
Kota Medan.

c. Untuk mengetahui apakah pelatihan akuntansi dan omzet usaha secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi UMKM
Dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai
pelatihan akuntansi dan omzet usaha terhadap penggunaan informasi

akuntansi.



b. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis mengenai
pelatihan akuntansi dan omzet usaha terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

c. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan dalam melakukan
pengembangan penelitan yang sama dimasa yang akan datang serta
menambah pengetahuan khusunya dibidang akuntansi bisnis, yang
berkaitan dengan pelatihan akuntansi dan omzet usaha terhadap

penggunaan informasi akuntansi.

1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Dewi (2019), yang

berjudul: “pengaruh program pelatihan terhadap efektivitas informasi akuntansi

(Studi pada BPR di Kecamatan Sawan dan Kubutambahan)”. Sedangkan

penelitian ini berjudul: pengaruh pelatihan akuntansi dan omzet usaha terhadap

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM Di Kota Medan.

Perbedaan penelitian terletak pada:

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel
bebas yaitu pengetahuan pelatihan, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
informasi akuntansi. Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel
bebas yaitu pelatihan akuntansi dan omzet usaha, serta 1 (satu) variabel terikat

yaitu penggunaan informasi akuntansi.



2. Jumlah Observasi/Sampel (n) : penelitian terdahulu menggunakan sampel
berjumlah 98 responden. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel
berjumlah 96 responden.

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2019 sedangkan
penelitian ini tahun 2020.

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu di BPR di Kecamatan Sawan
dan Kubutambahan, sedangkan penelitian ini dilakukan di UMKM Di Kota

Medan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pelatihan Akuntansi
2.1.1.1 Pengertian Pelatihan Akuntansi

Menurut Mangkunegara (2017:44), pelatihan adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan
terorganisir di mana pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Menurut Suparyadi (2015:123),
pelatihan adalah kegiatan untuk meningkatkan keterampilan karyawan dalam
organisasi maupun perusahaan pada bidang-bidang keterampilan tertentu.
Menurut Listiorini (2018:7), pelatihan akuntansi yang dimaksud adalah pelatihan
akuntansi yang diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan luar sekolah
maupun lembaga pendidikan tinggi, balai pelatihan departemen atau dinas
tertentu. Latihan yang dilakukan di luar pekerjaan dimaksudkan untuk
meningkatkan keterampilan. Bila latihan formal seperti itu betul-betul dikaitkan
dengan penggunaannya dalam pekerjaan sehari-hari maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kinerja akan meningkat.

Idealnya, pelatihan harus dirancang untuk mewujudkan tujuan-tujuan
organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan para
pekerja secara perorangan”. Selain itu, pelatihan akuntansi ini juga ditujukan

kepada pimpinan dan karyawan yang membutuhkan pengetahuan seputar



akuntansi. Karena, pengetahuan seputar akuntansi dapat menjadi tambahan
pengetahuan untuk setiap elemen di perusahaan.

Pelatihan akuntansi sangat dibutuhkan. Karena banyak proses bisnis dari
sebuah perusahaan membutuhkan perhitungan yang akurat dan tepat, selain itu
perusahaan juga membutuhkan analisa keuangan yang akurat agar kesehatan
finansial perusahaan dapat terjaga dengan baik. Banyak aktifitas akuntansi yang
harus dipahami dan diterapkan oleh sebuah perusahaan, sehingga perusahaan
dapat terus berkembang dan menjadi lebih baik.
2.1.1.2 Tujuan Pelatihan Akuntansi

Tujuan dilakukan program pelatihan akuntansi adalah untuk kepentingan
pegawai dan perusahaan.

1) Kepentingan pegawai:

a) Memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
pegawai.

b) Meningkatkan moral pegawai. Dengan keterampilan dan keahlian
yang sesuai dengan pekerjaannya mereka akan antusias untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

c) Memperbaiki kinerja. Program pelatihan dan pengembangan dapat
meminimalkan ketidakpuasan pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan.

d) Membantu pegawai dalam menghadapi perubahan-perubahan, baik
perubahan struktur organisasi, teknologi maupun sumber daya

manusianya.
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e) Peningkatan karier pegawai. Peluang ini menjadi besar karena
keterampilan dan keahlian mendukung untuk bekerja lebih baik.
f) Meningkatkan jumlah balas jasa yang dapat diterima pegawai.

2) Kepentingan perusahaan:

a) Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya
manusia.

b) Penghematan. Dengan pelatihan dan pengembangan diharapkan
pegawai dapat bekerja lebih efektif dan efisien.

c) Mengurangi tingkat kerusakan dan kecelakaan.

d) Memperkuat komitmen pegawai”.

Perusahaan yang gagal menyediakan pelatihan dan pengembangan akan
kehilangan pegawai yang berorientasi pencapaian yang merasa frustasi karena
merasa tidak ada kesempatan untuk promosi dan akhirnya memilih keluar untuk
mencari perusahaan lain yang menyediakan pelatihan dan pengembangan untuk
kemajuan karier mereka. Dengan tujuan dilaksanakannya pelatihan dan
pengembangan ini menggambarkan bahwa peranan program ini sangat penting
bagi perkembangan pegawai dan perusahaan itu sendiri.
2.1.1.3 Manfaat dan Pentingnya Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan
pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil
dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai
dengan standar. Biasanya pelatihan merujuk pada pengembangan keterampilan
bekerja yang dapat digunakan dengan segera. Sedangkan pengembangan sering

dikategorikan secara eksplisit dalam pengembangan manajemen, organisasi, dan
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pengembangan individu karyawan. Pengembangan lebih fokus pada pemenuhan

kebutuhan perusahaan jangka panjang”. Manfaat program pelatihan akuntansi

bagi suatu perusahaan/organisasi sangat penting untuk :

1)

2)

3)

Pegawali baru

Pegawai baru tersebut belum mempunyai kemampuan sesuali
dengan persyaratan yang dilakukan, oleh karena itu diperlukan
pelatihan dengan tujuan agar dapat memberikan kemampuan pada
pegawai tersebut.
Perubahan teknologi

Perubahan teknologi akan mengubah suasana kerja dalam
organisasi. Artinya akan ada suatu pekerjaan yang mengharuskan
penguasaan teknologi baru. Hal ini akan mempengaruhi susunan
pegawai suatu organisasi/perusahaan disebabkan tidak adanya pegawai
yang menguasai teknologi baru tersebut, dengan demikian diperlukan
pelatihan.
Mutasi

Pendidikan dan pelatihan diperlukan jika ada mutasi dalam artian
dipindahtugaskan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya (bukan
hanya pindah tempat untuk menduduki jabatan baru, melainkan belum
cukup bekal untuk menduduki jabatan baru tersebut). Mutasi penting
dilakukan karena mutasi akan menghilangkan kejenuhan atau
kebosanan bagi pegawai. Dengan adanya mutasi, maka pegawai akan
memiliki banyak kemampuan dan keahlian sekaligus memberikan

suasana baru bagi kerja pegawai.



12

4) Promosi
Dalam rangka promosi diperlukan pendidikan dan pelatihan
tambahan, karena biasanya kemampuan seseorang yang akan
dipromosi untuk menduduki posisi jabatan tertentu masih belum
cukup. Dengan adanya promosi, maka pegawai berlomba - lomba
untuk berbuat yang terbaik agar memperoleh promosi dari pimpinan.
Agar organisasi berkembang maka organisasi/perusahaan harus
melakukan promosi”.
2.1.1.4 Metode Pelatihan Akuntansi
Ada berbagai metode yang dapat digunakan untuk pelatihan akuntansi
pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu on the job
training dan off the job training.
1) On the job training (latihan sambil bekerja)

On the job training meliputi semua upaya melatih karyawan untuk
mempelajari suatu pekerjaan sambil mengerjakannya di tempat kerja
yang sesungguhnya. On the job training, meliputi beberap program
yaitu:

a) Program magang, menggabungkan pelatihan dan pengembangan
pada pekerjaan dengan instruksi yang didapatkan dari ruang kelas.

b) Rotasi pekerjaan, karyawan berpindah dari satu jenis pekerjaan ke
jenis pekerjaan lain dalam jangka waktu yang direncanakan.

c) Coaching, yaitu teknik pengembangan yang dilakukan dengan
praktik langsung dengan orang yang sudah berpengalaman atau

atasan yang dilatih.
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2) Off the job training (latihan di luar jam bekerja)

Pelatihan dan pengembangan dilaksanakan pada lokasi terpisah

dengan tempat kerja. Ada beberapa jenis metode pelatihan Off the job

training, yaitu:

a)

b)

d)

Pelatihan instruksi pekerjaan

Pendaftaran masing-masing tugas dasar jabatan, bersama dengan
titik-titik kunci untuk memberikan pelatihan langkah demi langkah
kepada karyawan.

Pembelajaran terprogram

Suatu program sistematik untuk mengajarkan keterampilan
mencakup penyajian pertanyaan atau fakta, memungkinkan orang
itu untuk memberikan tanggapan dan memberikan peserta belajar
umpan balik segera tentang kecermatan jawabannya.

Simulasi

Merupakan pelatihan yang dilakukan dalam suatu ruangan khusus
terpisah dari tempat kerja biasa dan disediakan peralatan yang
sama seperti yag akan digunakan pada pekerjaan sebenarnya.

Studi kasus

Dalam metode ini disajikan kepada petatar masalah-masalah
perusahaan secara tertulis kemudian petatar menganalisis kasus
tersebut secara pribadi, mendiagnosis masalah dan menyampaikan

penemuan dan pemecahannya di dalam sebuah diskusi.
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e) Seminar
Metode seminar ini bertujuan mengembangkan keahlian kecakapan
peserta untuk menilai dan memberikan saran-saran yang
konstruktif mengenai pendapat orang lain”.
2.1.1.5 Indikator Pelatihan Akuntansi

Indikator pelatinan akuntansi yang efektif yang diberikan perusahaan

kepada karyawannya dapat diukur melalui:

1) Isi pelatihan, yaitu apakah isi program pelatihan relevan dan sejalan
dengan kebutuhan pelatihan, dan apakah pelatihan itu up to date.

2) Metode pelatihan, apakah metode pelatihan yang diberikan sesuai
untuk subjek itu dan apakah metode pelatihan tersebut sesuai dengan
gaya belajar peserta pelatihan.

3) Sikap dan keterampilan pengajar, yaitu apakah instruktur mempunyai
sikap dan keterampilan penyampaian yang mendorong orang untuk

belajar”.

2.1.2 Omzet Usaha

Menurut Julia (2016:6), omzet usaha adalah hasil atau jumlah pendapatan
yang diperoleh perusahaan. Dalam praktiknya, setiap usaha tentu saja akan
menghasilkan omzet usaha sebagai tolak ukur besaran penjualan yang berhasil
dicapai. Keterkaitan omzet dengan minat pelaku usaha kecil untuk membuat
perizinan adalah pada pajak yang harus dibayarkan. Besaran pajak yang harus
dibayarkan disesuaikan dengan omzet usaha yang dihasilkan sehingga

menimbukan persepsi bahwa apabila omzet semakin tinggi maka pajak akan
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semakin besar dan minat membuat perizinan akan semakin rendah. Menurut
kajian Bank Indonesia 2007 tentang identifikasi Perpu dan Perda dalam rangka
pengembangan UMKM menyebutkan bahwa untuk membuat perizinan, pelaku
usaha harus memiliki NPWP dan besaran tarif pajak maupun retribusi dianggap
pelaku usaha sebagai sesuatu yang memberatkan. Indikator omzet usaha adalah

keuntungan penjualan, pendapatan dan kuantitas produksi.

2.1.3 Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut Rahman (2018:7), informasi akuntansi adalah suatu komponen yang
mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisis, dan
mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan
kepada pihak intern terutama manajemen. Informasi sangat dibutuhkan sekali oleh
perusahaan, baik perusahaan yang berskala kecil maupun yang berskala besar.
Informasi tersebut merupakan kenyataan atau bentuk-bentuk yang berguna yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan pihak manajemen. Informasi
adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna
yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan pembuatan keputusan.

Ruang lingkup informasi akuntansi meliputi informasi entitas, likuiditas,
informasi berkenaan dengan distribusi nilai tambah diantara stake holder, dan
sejumlah besar informasi berhubungan dengan ekonomi dalam perusahaan.
Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan terutama digunakan
untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan dan implementasi keputusan-

keputusan tersebut.
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Menurut Harahap (2015:2), Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah susunan
berbagai formulir catatan, termasuk computer dan perlengkapannya serta alat
komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasikan secara erat
di desain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang
dibutuhkan manajemen. Why, What dan How adalah tiga dimensi yang terdapat
dalam sistem informasi akuntansi. Why yaitu alasan mengapa sistem informasi
akuntansi tersebut diperlukan dan digunakan. Hal itu untuk menjaga harta
perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran, memajukan efisiensi usaha serta
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi kedua adalah What, yaitu
sistem akuntansi yang membutuhkan alat-alat seperti computer, dan dimensi
ketiga adalah How, yaitu penyusunan sistem informasi akuntansi yang baru atau
mengubah sistem lama dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
pendekatan berbeda.

Informasi akuntansi dalam tiga indikator yang berbeda-beda menurut manfaat
bagi para pemakai, yaitu :

a. Informasi statuori, merupakan informasi yang harus disiapkan sesuai
dengan peraturan yang ada. Ikatan akuntan Indonesia telah mengeluarkan
suatu pedoman untuk penyusunan laporan keuangan jika disajikan kepada
pihak luar perusahaan. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) itu berisikan
metode atau teknik-teknik akuntansi yang dapat digunakan oleh suatu
perusahaan. Laporan keuangan yang dimaksud oleh SAK mempunyai
elemen-elemen, yaitu neraca, laporan laba rugi, alporan arus kas, laporan

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.
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Informasi anggaran, yaitu informasi akuntansi yang disajikan dalam
bentuk anggaran yang berguna bagi pihak internal dalam perencanaan,
penilaian, dan pengambilan keputusan. Informasi ini akan membantu
manajemen untuk menjamin operasional perusahaan dijalankan sesuai
dengan perencanaan yang sudah ditetapkan. Selain itu, informasi ini
digunakan untuk mengukur prestasi yang telah dicapai saat itu, sehingga
informasi ini termasuk dalam informasi akuntansi manajemen yang
berhubungan dengan sukses/ gagal dalam perusahaan kecil. Hal ini
mempunyai potensi memberikan pengaruh yang penting terhadap prestasi
sektor ekonomi.

Informasi tambahan, yaitu informasi akuntansi lain yang disiapkan
perusahaan guna meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan.
Informasi akuntansi tambahan ini memfokuskan pada pemakaian
benchmarking tools (ratio analysis, inter- firm comparison, industry
trends) dan informasi akuntansi lainnya seperti manufacturing statement.
Laporan keuangan tahunan adalah sumber untuk berbagai rasio keuangan
yang berguna untuk membuat keputusan yang berhubungan dengan
penjelasan dan prediksi prestasi perusahaan. Hal ini dapat dilakukan
dengan membuat analisis perbandingan dengan tahun sebelumnya antar

divisi dalam suatu perusahaan.



18

Mengolongkan informasi akuntansi ke dalam tiga golongan, yaitu sebagai
berikut:
a. Informasi Operasi
Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi akuntansi
operasi yang terdapat pada perusahaan manufatur, antara lain informasi
produksi; informasi pemakaian dan pembelian bahan baku; informasi
penggajian; informasi penjualan dan lain-lain.
b. Informasi Akuntansi Manajemen
Informasi yang khusus ditujukan untuk kepentingan manajemen adalah
informasi akuntansi manajemen. Informasi ini digunakan dalam tiga
fungsi manajemen, yaitu perencanaan, implementasi, dan pengendalian.
Informasi akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan
informasi keuangan yang disebut akuntansi manajemen. Informasi
akuntansi manajemen ini disajikan kepada manajemen perusahaan dalam
berbagai bentuk laporan, seperti anggaran, laporan penjualan, laporan
biaya prosuksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan
biaya menurut aktivitas, dan lain-lain.
c. Informasi Akuntansi Keuangan
Informasi akuntansi keuangan digunakan baik pihak manajemen
perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan suatu keputusan. Informasi akuntansi
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keuangan yang disajikan untuk pihak luar perusahaan dalam bentuk
laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi dan
laporan perubahan posisi keuangan. Pihak luar yang menggunakan laporan
keuangan meliputi pemegang saham, kreditur, badan atau lembaga
pemerintah, dan masyarakat umum dimana masing-masing pihak memiliki
kepentingan yang berbeda. Informasi ini disusun dan disajikan
berdasarkan aturan dasar yang dinamakan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK). Laporan keuangan perusahaan yang disajikan untuk pihak luar
perusahaan menyajikan suatu gambaran menyeluruh mengenai kondisi
keuangan dan hasil operasi suatu usaha organisasi. Pihak manajemen
memerlukan informasi akuntansi keuangan yang lebih rinci dibandingkan

dengan pihak luar perusahaan.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Judul Metode Hasil penelitian
1 | Dewi Pengaruh program Regresi Linier Hasil penelitian
(2019) pelatihan terhadap Berganda menujukkan bahwa
efektivitas informasi pelatihan berpengaruh
akuntansi (Studi pada positif dan signifikan
BPR di Kecamatan terhadap penggunaan
Sawan dan Informasi Akuntansi.
Kubutambahan.
2 Julia Pengaruh Tingkat Regresi Linier Hasil penelitian
(2016) Pendidikan, Umur Berganda menujukkan bahwa
Perusahaan, Omzet Omzet usaha
Usaha, Skala Usaha, berpengaruh positif
Dan Pelatihan dan signifikan
Akuntansi Terhadap terhadap penggunaan
Penerapan Informasi Informasi Akuntansi.
Akuntansi Para Pelaku
UKM (Usaha Kecil
Menengah).
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3 Sriwahyuni Faktor — Faktor Yang Regresi Linier Hasil penelitian

(2016) Mempengaruhi Berganda menujukkan bahwa
Penggunaan Informasi Pelatihan akuntansi
Akuntansi Pada Usaha berpengaruh positif
Mikro, Kecil Dan dan signifikan
Menengah (UMKM) terhadap penggunaan
Yang Ada Di Kota Informasi Akuntansi.
Tanjungpinang

Sumber : Diolah Penulis 2021

2.3 Kerangka Konseptual

Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi
pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UMKM. Dengan Kkurangnya
pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka menjalankan
kegiatan pembukuan keuangan. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang
sangat penting bagi pencapaian keberhasilan UMKM. Informasi akuntansi yang
berupa catatan keuangan dapat digunakan oleh pemilik UMKM untuk mengetahui
secara persis berapa pendapatan (kas) yang diterima, berapa biaya operasi yang
seharusnya dikeluarkan dan berapa yang seharusnya masih tersisa. Penggunaan
informasi akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi akuntansi
manajemen dan informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh pelaku
UMKM untuk membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha,
pengambilan keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk
melakukan evaluasi, sehingga dengan melakukan hal tersebut dapat digunakan
untuk menunjang keberhasilan usaha. Penggunaan informasi dapat dipengaruhi

oleh pelatihan akuntansi dan omzet usaha.
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Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

2.1 berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Pelatihan Akuntansi
(X1)
Penggunaan
> Informasi
Omzet Usaha Akuntansi (Y)

(X2)

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis yang dapat dikemukakan
sehubungan dengan permasalahan tersebut:
1. Pelatihan akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan.
2. Omzet usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan.
3. Pelatihan akuntansi dan omzet usaha secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di

Kota Medan.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian di dalam pada penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian

yang menghubungkan dua variabel atau lebih”.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Kota Medan.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2020 sampai dengan Selesali,
dengan format berikut:

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

Bulan

Z
o

Aktivitas Oktober November | Desember Januari
2020 2020 2020 2021

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Meja Hijau

OIN|OO|OIAW|IN |-

Sumber: Penulis (2021)
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3.3 Definisi Operasional Variabel
3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas yaitu pelatihan
akuntansi (Xi) dan Omzet usaha (Xz), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
penggunaan informasi akuntansi (Y).
3.3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur

secara operasional di lapangan.

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Definisi operasional Skala
Pelatihan 1. Isi pelatihan Pelatihan akuntansi yang
Akuntansi 2. Metode pelatihan | diselenggarakan oleh suatu lembaga
(X1) 3. Sikap dan pendidikan luar sekolah maupun
ketera_mpllan Iembgga pendidikan tinggi, t_)alal Skala likert
pengajar pelatihan departemen atau dinas
tertentu.
(Listiorini, 2018:7)
Omzet Usaha Hasil atau jumlah pendapatan yang
(X2) 1. keuntungan diperoleh perusahaan.
penjualan
2. Pendapatan (Julia, 2016:6) NSka_Ia
) ominal
3. Kuantitas
produksi
Penggunaan 1. Informasi statuori | Suatu komponen yang
Informasi 2. Informasi mengumpulkan, mengklasifikasikan,
Akuntansi anggaran mengolah, menganalisis, dan
(Y) 3. Informasi mengkomunikasikan informasi
tambahan finansial dan pengambilan keputusan | Skala likert
yang relevan kepada pihak intern
terutama manajemen.
(Rahman, 2018:7)

Sumber: Penulis (2021)
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3.4 Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2018 : 80), “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh UMKM di Kota
Medan bagian usaha makanan dan minuman”.
3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2018 : 81), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dengan
accidental sampling yaitu dengan cara mencari objek yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2018 : 83), Dalam pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan
rumus zikmund adalah sebagai berikut:

n= (5

Dimana :

n =Jumlah sampel

Z = Nilai yang distandarisasi sesuai derajat keyakinan

S = Deviasi standar sampel

E = Tingkat kesalahan yang ditolerir, plus minus faktor kesalahan

Berdasarkan rumus di atas dengan nilai yang distandarisasi sesuai derajat

keyakinan sebesar 1,96 deviasi standar sampel sebesar 0,25 dan tingkat

kesalahan yang ditolerir sebesar 0,05, maka besarnya sampel adalah:

_ ((1,96).(0,25))2 _ (0.49)2 o _
n= ( 0,05 y  N= (0‘05) ) n=29,87 n = 96,04
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Dari hasil perhitungan diperoleh ukuran sampel minimal adalah 96,04. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah sebesar 96 responden.
3.4.3 Jenis Data

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden
terpilin pada lokasi penelitian. Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar
kuesioner dan wawancara langsung kepada UMKM di Kota Medan. Data
sekunder adalah data yang sumber data penelitian yang diperoleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah
ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum.
3.4.4 Sumber Data

Sumber data di dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Medan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis
terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan
yang dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan
adalah:
3.5.1 Studi Wawancara (Interview)
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan responden dan pihak-

pihak yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.
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3.5.2 Angket/ Quisioner
Metode angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh para responden dan
diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas pertanyaan yang

diajukan.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2018 : 85), Uji validitas dilakukan terhadap
kuisioner yang bertujuan untuk menguji apakah kuisioner layak atau
tidak sebagai instrumen penelitian, karena data yang diperoleh dari
instrumen yang baik pula, maka diperlukan uji validitas setiap
pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid.
b. Uji Realibilitas (kehandalan)
Menurut Sugiyono (2018 : 86), Uji reliabilitas merupakan tingkat
keandalan suatu instrumen penelitian. Realibilitas suatu konstruk
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih

besar (>) 0,60.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat atau menguji model yang
termasuk layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni
distribusi data dengan bentuk lonceng”. Untuk melihat data normal
dapat dilihat dari uji:
a. Uji Kurva
Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti
distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke
kiri atau menceng ke kanan. Untuk menguji hal tersebut dapat
dipergunakan metode grafis.
b. Uji PP Plot
Normal P-P Plot dari standartdizednresidual cumulative
probability, dengan mengidentifikasikan apabila sebenarnya berada
di sekitar garis normal, maka asumsi kenormalan dapat dipenuhi.
Apabila data menyebar disekitar garis diagonal, maka data
dikatakan normal.
c. Uji Kolmogorov-Sminov
Selain itu uji Kolmogorov-Sminov juga dipergunakan untuk
melihat kenormalan dengan identifikasi juga nilai P-value lebih

besar dari alpha, maka asumsi kenormalan dapat diterima. Dengan
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menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) maka jika nilai

Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai signifikansi 5% (0,05) artinya

variabel residual berdistribusi normal”.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas artinya varibel independen yang satu dengan
yang lain dalam model regresi berganda tidak saling berhubungan
secara sempurna. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
multikoliniearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor) melalui program SPSS 16.00 for windows.
Tolerance mengukur variabilitas variable terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variable independen lainnya. Nilai umum yang bisa dipakai
adalah Tolerance > 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu
pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedasitas; dan jika
varians berbeda disebut heterokedasitas. Model yang baik adalah tidak
terjadi heterokedasitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti
titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang

teratur, maka terjadi heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
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serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan di atas angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas.

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda yaitu suatu analisis yang menguji pengaruh
pelatihan akuntansi dan omzet usaha terhadap penggunaan informasi
akuntansi, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Y=0+B1X1+RX2+€

Keterangan :

Y = Penggunaan Informasi Akuntansi (Dependent Variabel)
a = Konstanta

R = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)

X1 = Pelatihan Akuntansi (Independent Variabel)

X2 = Omzet Usaha (Independent Variabel)

€ = Error term

Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh
secara bersamaan terhadap variabel terikat. Untuk menganalisis apakah
hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F yakni pada nilai
probabilitasnya. Hipotesisnya adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan
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Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang
diterapkan sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > o 0,05)

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis

regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel terikat).

Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya. Hipotesisnya

adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi
sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi

0,05 (Sig > o 0,05).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berganda atau R-square (R2) adalah untuk melihat

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel

bebas. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
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dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia dan

pendidikan terakhir.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 57 59.4 59.4 59.4
Perempuan 39 40.6 40.6 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden UMKM di Kota

Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak

57 orang atau sebesar 59.4% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Diatas 40 Tahun 33 34.4 34.4 34.4
Dibawah 40 Tahun 63 65.6 65.6 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas responden UMKM di Kota
Medan yang menjadi responden berusia di bawah 40 tahun, yaitu sebanyak 63
orang atau sebesar 65.6% dari total responden.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid D3 8 8.3 8.3 8.3

S1 41 42.7 42.7 51.0)

S2 3 3.1 3.1 54.2

SMU 44 45.8 45.8 100.0}

Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden UMKM di Kota
Medan yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir SMU yaitu

sebanyak 44 orang atau sebesar 45.8% dari total responden.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian
ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas yaitu pelatihan
akuntansi (Xi) dan Omzet usaha (X2), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
penggunaan informasi akuntansi (Y). Dalam penyebaran angket, masing-masing
butir pernyataan dari setiap variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah
Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan

96 orang.

ditampilkan pada tabel-tabel berikut:



34

a. Variabel X1 (Pelatihan Akuntansi)

Tabel 4.4
Saya mendapatkan isi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan
saya.
Pernyataan X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 28 29.2 29.2 29.2
Ragu-Ragu 19 19.8 19.8 49.0
Setuju 26 27.1 27.1 76.0
Sangat Setuju 23 24.0 24.0 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 23 orang (24.0%), setuju sebanyak 26 orang (27.1%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (19.8%) dan sebanyak 28 orang (29.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 28 orang (29.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden tidak setuju bahwa saya mendapatkan isi pelatihan yang relevan

dengan kebutuhan pekerjaan saya.

Tabel 4.5
Saya mendapatkan pelatihan diruang khusus yang terpisah dari tempat
kerja.
Pernyataan X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 20 20.8 20.8 20.8
Ragu-Ragu 33 34.4 34.4 55.2
Setuju 35 36.5 36.5 91.7
Sangat Setuju 8 8.3 8.3 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 8 orang (8.3%), setuju sebanyak 35 orang (36.5%), ragu-ragu

sebanyak 33 orang (34.4%) dan sebanyak 20 orang (20.8%) responden yang
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menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 35 orang (36.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya mendapatkan pelatihan diruang khusus yang terpisah dari
tempat kerja.
Tabel 4.6
Perusahaan menyediakan instruktur yang dapat menyampaikan materi

untuk mendorong saya dalam belajar.
Pernyataan X1.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 19 19.8 19.8 19.8
Ragu-Ragu 29 30.2 30.2 50.0}
Setuju 35 36.5 36.5 86.5
Sangat Setuju 13 13.5 13.5 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 13 orang (13.5%), setuju sebanyak 35 orang (36.5%), ragu-ragu
sebanyak 29 orang (30.2%), dan sebanyak 19 orang (19.8%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 35 orang (36.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa perusahaan menyediakan instruktur yang dapat menyampaikan
materi untuk mendorong saya dalam belajar.

Tabel 4.7
Perusahaan menyediakan instruktur yang dapat menyampaikan materi

untuk mendorong saya dalam memberikan umpan balik.
Pernyataan X1.4

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
\Valid Tidak Setuju 18 18.8 18.8 18.8
Ragu-Ragu 32 33.3 33.3 52.1
Setuju 23 24.0 24.0 76.0
Sangat Setuju 23 24.0 24.0 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 23 orang (24.0%), setuju sebanyak 23 orang (24.0%), ragu-ragu
sebanyak 32 orang (33.3%) dan sebanyak 18 orang (18.8%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 32 orang (33.3%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa perusahaan menyediakan instruktur yang dapat
menyampaikan materi untuk mendorong saya dalam memberikan umpan balik.

Tabel 4.8
Perusahaan menyediakan lama waktu yang digunakan instruktur dalam

menyampaikan materi pokok pelatihan.
Pernyataan X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 22 22.9 22.9 22.9
Ragu-Ragu 31 32.3 32.3 55.2
Setuju 39 40.6 40.6 95.8
Sangat Setuju 4 4.2 4.2 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang (4.2%), setuju sebanyak 39 orang (40.6%), ragu-ragu
sebanyak 31 orang (32.3%) dan sebanyak 22 orang (22.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 39 orang (40.6%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa perusahaan menyediakan lama waktu yang digunakan instruktur

dalam menyampaikan materi pokok pelatihan.
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b. Variabel Xz (Omzet Usaha)

Tabel 4.9
Keuntungan usaha yang saya peroleh cukup baik sehingga memudahkan
saya untuk membayar angsuran.
Pernyataan X2.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 10 104 10.4 10.4
Tidak Setuju 28 29.2 29.2 39.6
Ragu-Ragu 5 5.2 5.2 44.8
Setuju 25 26.0 26.0 70.8
Sangat Setuju 28 29.2 29.2 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 28 orang (29.2%), setuju sebanyak 25 orang (26.0%), ragu-ragu
sebanyak 5 orang (5.2%), setuju sebanyak 28 orang (29.2%) dan sebanyak 10
orang (10.4%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju dan tidak setuju
sebanyak 28 orang (29.2%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju dan
tidak setuju bahwa keuntungan usaha yang saya peroleh cukup baik sehingga
memudahkan saya untuk membayar angsuran.
Tabel 4.10
Setelah saya melakukan pinjaman, keuntungan usaha saya selalu meningkat

sehingga memudahkan saya untuk membayar angsuran.
Pernyataan X2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 7.3 7.3 7.3
Ragu-Ragu 16 16.7 16.7 24.0)
Setuju 38 39.6 39.6 63.5
Sangat Setuju 35 36.5 36.5 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 35 orang (36.5%), setuju sebanyak 38 orang (39.6%), ragu-ragu
sebanyak 16 orang (16.7%) dan sebanyak 7 orang (7.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 38 orang (39.6%). Jadi dapat disimpulkan responden
masih ada yang menyatakan setuju bahwa setelah saya melakukan pinjaman,
keuntungan usaha saya selalu meningkat sehingga memudahkan saya untuk
membayar angsuran.

Tabel 4.11
Saya mendapatkan uang tambahan dari hasil penjualan produk, sehingga

memudahkan saya untuk membayar angsuran.
Pernyataan X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 15 15.6 15.6 15.6
Ragu-Ragu 14 14.6 14.6 30.2
Setuju 31 32.3 32.3 62.5
Sangat Setuju 36 375 375 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 36 orang (37.5%), setuju sebanyak 31 orang (32.3%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (14.6%) dan sebanyak 15 orang (15.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 36 orang (37.5%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa saya mendapatkan uang tambahan dari hasil

penjualan produk, sehingga memudahkan saya untuk membayar angsuran.
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Tabel 4.12
Omzet usaha saya peroleh cukup tinggi sehingga memotivasi saya untuk

me mbayar angsuran.
Pernyataan X2.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid Sangat Tidak Setuju 2 2.1 2.1 2.1
Tidak Setuju 13 13.5 13.5 15.6
Ragu-Ragu 13 13.5 13.5 29.2
Setuju 29 30.2 30.2 59.4
Sangat Setuju 39 40.6 40.6 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 39 orang (40.6%), setuju sebanyak 29 orang (30.2%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (13.5%), tidak setuju sebanyak 13 orang (13.5%) dan sebanyak
2 orang (2.1%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 39
orang (40.6%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa omzet
usaha saya peroleh cukup tinggi sehingga memotivasi saya untuk membayar
angsuran.

Tabel 4.13

Jumlah barang yang saya jual cukup banyak sehingga keuntungan yang saya

peroleh tinggi dan memudahkan saya sehingga memudahkan saya untuk

membayar angsuran.
Pernyataan X2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 4.2 4.2 4.2
Ragu-Ragu 20 20.8 20.8 25.0
Setuju 28 29.2 29.2 54.2
Sangat Setuju 44 45.8 45.8 100.0]
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 44 orang (45.8%), setuju sebanyak 28 orang (29.2%) ragu-ragu
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sebanyak 20 orang (20.8%) dan sebanyak 4 orang (4.2%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 44 orang (45.8%),. Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa jumlah barang yang saya jual cukup banyak
sehingga keuntungan yang saya peroleh tinggi dan memudahkan saya sehingga

memudahkan saya untuk membayar angsuran.

c. Variabel Y (Penggunaan Informasi Akuntansi)

Tabel 4.14
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan neraca.
Pernyataan Y.1

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jarang 21 21.9 21.9 21.9
Kadang-Kadang 49 51.0 51.0 72.9
Sering 25 26.0 26.0 99.0
Selalu 1 1.0 1.0 100.0}
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 1 orang (1.0%), sering sebanyak 25 orang (26.0%), kadang-kadang
sebanyak 49 orang (51.0%) dan sebanyak 21 orang (21.9%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan kadang-kadang sebanyak 49 orang (51.0%). Jadi dapat disimpulkan
responden kadang-kadang menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan neraca.
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Tabel 4.15
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan laba/rugi.
Pernyataan Y.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jarang 16 16.7 16.7 16.7
Kadang-Kadang 30 31.2 31.2 47.9
Sering 44 45.8 45.8 93.8
Selalu 6 6.2 6.2 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 6 orang (6.2%), sering sebanyak 44 orang (45.8%), kadang-kadang
sebanyak 30 orang (31.2%) dan sebanyak 16 orang (16.7%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering sebanyak 44 orang (45.8%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku
catatan laporan laba/rugi.

Tabel 4.16
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan biaya produksi.
Pernyataan Y.3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Jarang 10 104 10.4 10.4
Kadang-Kadang 42 43.8 43.8 54.2
Sering 37 38.5 38.5 92.7
Selalu 7 7.3 7.3 100.0}
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 7 orang (7.3%), sering sebanyak 37 orang (38.5%), kadang-kadang
sebanyak 42 orang (43.8%) dan sebanyak 10 orang (10.4%) responden yang

menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
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menyatakan sering sebanyak 37 orang (38.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku
catatan laporan biaya produksi.
Tabel 4.17
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan perubahan ekuitas.
Pernyataan Y.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jarang 6 6.2 6.2 6.2
Kadang-Kadang 42 43.8 43.8 50.0]
Sering 44 45.8 45.8 95.8
Selalu 4 4.2 4.2 100.0§
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 4 orang (4.2%), sering sebanyak 44 orang (45.8%), kadang-kadang
sebanyak 42 orang (43.8%) dan sebanyak 6 orang (6.2%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering sebanyak 44 orang (45.8%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku
catatan laporan perubahan ekuitas.

Tabel 4.18
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan arus kas.
Pernyataan Y.5

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Jarang 12 12.5 12.5 12.5
Kadang-Kadang 39 40.6 40.6 53.1
Sering 39 40.6 40.6 93.8
Selalu 6 6.2 6.2 100.0}
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0



43

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 6 orang (6.2%), sering sebanyak 39 orang (40.6%), kadang-kadang
sebanyak 39 orang (40.6%) dan sebanyak 12 orang (12.5%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering dan kadang-kadang sebanyak 39 orang (40.6%). Jadi dapat
disimpulkan responden sering dan kadang-kadang menggunakan informasi
akuntansi selama mengelola usaha, dari buku catatan laporan arus kas.

Tabel 4.19

Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan anggaran kas.
Pernyataan Y.6

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jarang 17 17.7 17.7 17.7
Kadang-Kadang 31 32.3 32.3 50.0}
Sering 40 41.7 41.7 91.7
Selalu 8 8.3 8.3 100.0}
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 8 orang (8.3%), sering sebanyak 40 orang (41.7%), kadang-kadang
sebanyak 31 orang (32.3%) dan sebanyak 17 orang (17.7%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering sebanyak 40 orang (41.7%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku

catatan anggaran kas.
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Tabel 4.20
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan anggaran penjualan.
Pernyataan Y.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Jarang 16 16.7 16.7 16.7
Kadang-Kadang 40 41.7 41.7 58.3
Sering 36 375 375 95.8
Selalu 4 4.2 4.2 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 4 orang (4.2%), sering sebanyak 36 orang (37.5%), kadang-kadang
sebanyak 40 orang (41.7%) dan sebanyak 16 orang (16.7%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan kadang-kadang sebanyak 40 orang (41.7%). Jadi dapat disimpulkan
responden kadang-kadang menggunakan informasi akuntansi selama mengelola
usaha, dari buku catatan anggaran penjualan.

Tabel 4.21
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan anggaran biaya produksi.
Pernyataan Y.8

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Jarang 16 16.7 16.7 16.7
Kadang-Kadang 30 31.2 31.2 47.9
Sering 43 44.8 44.8 92.7
Selalu 7 7.3 7.3 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 7 orang (7.3%), sering sebanyak 43 orang (44.8%), kadang-kadang
sebanyak 30 orang (31.2%) dan sebanyak 16 orang (16.7%) responden yang

menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang



45

menyatakan sering sebanyak 43 orang (44.8%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku
catatan anggaran biaya produksi.

Tabel 4.22
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan anggaran biaya operasi.
Pernyataan Y.9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 12 12.5 12.5 12.5
Kadang-Kadang 37 38.5 38.5 51.0]
Sering 41 42.7 42.7 93.8
Selalu 6 6.2 6.2 100.0}
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 6 orang (6.2%), sering sebanyak 41 orang (42.7%), kadang-kadang
sebanyak 37 orang (38.5%) dan sebanyak 12 orang (12.5%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering sebanyak 41 orang (42.7%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku
catatan anggaran biaya operasi.

Tabel 4.23
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan persediaan.
Pernyataan Y.10

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Jarang 23 24.0 24.0 24.0
Kadang-Kadang 30 31.2 31.2 55.2
Sering 39 40.6 40.6 95.8
Selalu 4 4.2 4.2 100.0}
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Berdasarkan tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 4 orang (4.2%), sering sebanyak 39 orang (40.6%), kadang-kadang
sebanyak 30 orang (31.2%) dan sebanyak 23 orang (24.0%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering sebanyak 39 orang (40.6%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku
catatan laporan persediaan.

Tabel 4.24

Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan gaji karyawan.
Pernyataan Y.11

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jarang 6 6.2 6.2 6.2
Kadang-Kadang 42 43.8 43.8 50.0}
Sering 44 45.8 45.8 95.8
Selalu 4 4.2 4.2 100.0§
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 4 orang (4.2%), sering sebanyak 44 orang (45.8%), kadang-kadang
sebanyak 42 orang (43.8%) dan sebanyak 6 orang (6.2%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering sebanyak 44 orang (45.8%),. Jadi dapat disimpulkan
responden sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari

buku catatan laporan gaji karyawan.
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Tabel 4.25
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan jumlah produksi.
Pernyataan Y.12

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jarang 12 12.5 12.5 12.5
Kadang-Kadang 39 40.6 40.6 53.1
Sering 39 40.6 40.6 93.8
Selalu 6 6.2 6.2 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 6 orang (6.2%), sering sebanyak 39 orang (40.6%), kadang-kadang
sebanyak 39 orang (40.6%) dan sebanyak 12 orang (12.5%) responden yang
menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sering dan kadang-kadang sebanyak 39 orang (40.6%). Jadi dapat
disimpulkan responden sering dan kadang-kadang menggunakan informasi
akuntansi selama mengelola usaha, dari buku catatan laporan jumlah produksi.

Tabel 4.26
Berapa sering anda menggunakan informasi akuntansi selama mengelola

usaha, dari buku catatan laporan biaya produksi.
Pernyataan Y.13

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Jarang 17 17.7 17.7 17.7
Kadang-Kadang 31 32.3 32.3 50.0
Sering 40 41.7 41.7 91.7
Selalu 8 8.3 8.3 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan selalu
sebanyak 8 orang (8.3%), sering sebanyak 40 orang (41.7%), kadang-kadang
sebanyak 31 orang (32.3%) dan sebanyak 17 orang (17.7%) responden yang

menyatakan jarang. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang



48

menyatakan sering sebanyak 40 orang (41.7%). Jadi dapat disimpulkan responden
sering menggunakan informasi akuntansi selama mengelola usaha, dari buku

catatan laporan biaya produksi.

4.1.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengujian Validitas
Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar angket yang telah
disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila validitas
setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan dianggap valid.

Tabel 4.27
Uji Validitas (X1) Pelatihan Akuntansi

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 13.5521 7.724 677 714
Pernyataan X1.2 13.6875 9.228 611 .740
Pernyataan X1.3 13.5729 9.026 .594 744
Pernyataan X1.4 13.4792 8.421 .627 732
Pernyataan X1.5 13.7500 10.653 .353 .811

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.27 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel pelatihan akuntansi dapat dinyatakan

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
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Tabel 4.28
Uji Validitas (X2) Omzet Usaha

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 16.0729 9.374 .367 754
Pernyataan X2.2 15.3646 10.845 492 .684
Pernyataan X2.3 15.5000 9.747 .556 .655
Pernyataan X2.4 15.4792 9.789 .502 .675
Pernyataan X2.5 15.2500 10.232 .620 .643

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Dari tabel 4.28 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel omzet usaha dapat dinyatakan valid
(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
Tabel 4.29

Uji Validitas (Y) Penggunaan Informasi Akuntansi
Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan Y.1 40.8229 48.253 575 915
Pernyataan Y.2 40.4688 45.599 724 .909
Pernyataan Y.3 40.4583 47.872 .564 916
Pernyataan Y.4 40.4062 49.149 517 917
Pernyataan Y.5 40.4792 45.579 .783 .907
Pernyataan Y.6 40.4792 46.336 .623 914
Pernyataan Y.7 40.5938 46.917 .644 913
Pernyataan Y.8 40.4583 45.430 727 .909
Pernyataan Y.9 40.4583 45.156 .824 .906
Pernyataan Y.10 40.6354 46.929 .575 .916
Pernyataan Y.11 40.4062 49.149 517 917
Pernyataan Y.12 40.4792 45.579 .783 .907
Pernyataan Y.13 40.4792 46.336 .623 .914

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.29 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas



50

dari 13 (tiga belas) butir pertanyaan pada variabel penggunaan informasi
akuntansi dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar

dari 0,30.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam
penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan
alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak
reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics yang
disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.30

Uji Reliabilitas (X1) Pelatihan Akuntansi
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

791 5
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.30 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,816 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel

pelatihan akuntansi adalah reliabel atau dikatakan handal.
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Tabel 4.31

Uji Reliabilitas (X2) Omzet Usaha
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.728 5
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.31 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,816 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel
omzet usaha adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.32

Uji Reliabilitas (Y) Penggunaan Informasi Akuntansi
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

919 13
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.32 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,860 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 13 butir pernyataan pada variabel

penggunaan informasi akuntansi adalah reliabel atau dikatakan handal.

4.1.4 Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model

regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal.
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Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas

Mean =1.16E-16
Std. Dev._=0.989
M =26

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang
menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara
normal.

Dari gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji
normalitas data, data untuk variabel keputusan pembelian berdistribusi secara
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF)
dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value >
0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada
respoden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.33

Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.825(  3.187| 4.652| .000
Pelatihan Akuntansi 476 .168| 2.831 .006 .796 1.256
Omzet Usaha 1.080 .161| 6.720 .000 .796 1.256

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.33 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah pelatihan akuntansi

1,256 < 10 dan omzet usaha 1,256 < 10, serta nilai Tolerance pelatihan akuntansi
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0,796 > 0,10 dan omzet usaha 0,796 > 0,10 sehingga terbebas dari
multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data
ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi
ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.
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4.1.5 Analisa Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis
regresi berganda sebagai berikut:
Y=a+bX;+b,X,+e
Tabel 4.34

Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.825(  3.187| 4.652| .000
Pelatihan Akuntansi 476 .168( 2.831 .006 .796 1.256
Omzet Usaha 1.080 161 6.720 .000 796 1.256

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.34 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut Y = 14,825 + 0,476 X1 + 1,080 Xz + e. Interpretasi dari persamaan regresi
linier berganda adalah:

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai

penggunaan informasi akuntansi (Y) adalah sebesar 14,825.

b. Jika terjadi peningkatan pelatihan akuntansi 1, maka penggunaan

informasi akuntansi () akan meningkat sebesar 0,476.

c. Jika terjadi peningkatan omzet 1, maka penggunaan informasi akuntansi

(YY) akan meningkat sebesar 1,080.
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4.1.6 Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Cara yang digunakan adalah dengan melihat level of significant (=0,05).

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.35
Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2523.911 2 1261.956 44.157 .0009
Residual 2657.828 93 28.579
Total 5181.740 95

a. Predictors: (Constant), Omzet Usaha, Pelatihan Akuntansi
b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.35 di atas dapat dilihat bahwa Fhiung Sebesar 44,157
sedangkan Fanel Sebesar 3,09 yang dapat dilihat pada o = 0,05 (lihat lampiran tabel
F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini pelatihan akuntansi dan
omzet usaha secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha atau hipotesis

diterima.

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5%.
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Tabel 4.36
Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
IModel B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.825 3.187| 4.652| .000
Pelatihan Akuntansi 476 .168] 2.831 .006 .796 1.256
Omzet Usaha 1.080 .161| 6.720 .000 .796 1.256

a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.36 diatas dapat dilihat bahwa pengaruh pelatihan

akuntansi dan omzet usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Pengujian

signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > tanel atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < tiabel atau Sig. t > o

1) Hasil menunjukkan bahwa thitung 2,831 > tanel 1,985 dan signifikan 0,006 <

2)

0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan pelatihan akuntansi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Hasil menunjukkan bahwa thitung 6,720 > tiaber 1,985 dan signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan omzet usaha
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap penggunaan informasi

akuntansi.

c. Kaoefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.37

Koefisien Determinasi
Model Summary®

IModel R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .6982 487 476 5.34591
a. Predictors: (Constant), Omzet Usaha, Pelatihan Akuntansi

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel tabel 4.37 di atas dapat dilihat angka adjusted R Square
0,476 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 47,6%
penggunaan informasi akuntansi dapat diperoleh dan dijelaskan oleh pelatihan
akuntansi dan omzet usaha. Sedangkan sisanya 100% - 47,6% = 52,4% dijelaskan
oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti harga, lokasi, kualitas

pelayanan dan lain-lain.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pengaruh Pelatihan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi
Hasil menunjukkan bahwa thitung 2,831 > ttaber 1,985 dan signifikan 0,006 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan pelatihan akuntansi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Pelatihan akuntansi dapat dilakukan di dalam maupun di luar pekerjaan. Pelatihan
yang dilakukan di luar pekerjaan umumnya bersifat formal. Latihan yang
dilakukan di luar pekerjaan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan. Bila
latihan formal seperti itu betul-betul dikaitkan dengan peng-gunaannya dalam
pekerjaan sehari-hari maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja akan

meningkat. Pelatihan seputar akuntansi sangat menentukan seberapa baik
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kemampuan seorang manajer terhadap penguasaan teknis akuntansi. Semakin
sering seorang manajer mengikuti pelatihan akuntansi, maka semakin baik
kemampuan manajer tersebut dalam menggunakan informasi akuntansi. Manajer
atau pemilik yang mengikuti pelatihan akuntansi cenderung lebih banyak
informasi akuntansi statutori, anggaran dan tambahan dibandingkan dengan

mereka yang tidak pernah mengikuti pelatihan akuntansi.

4.2.2 Pengaruh Omzet Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Hasil menunjukkan bahwa thitung 6,720 > ttaner 1,985 dan signifikan 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan omzet usaha
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Jumlah pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan dapat
menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga
semakin besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan maka
semakin besar pula tingkat komplektisitas perusahaan dalam menggunakan
informasi akuntansi. Dengan semakin besarnya penggunaan informasi akuntansi

maka penerpan informasi akuntansi sangat dibutuhkan di perusahaan.

4.2.3 Pengaruh Pelatihan Akuntansi dan Omzet Usaha Terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi
Hasil menunjukkan bahwa Fnitwng Sebesar 44,157 sedangkan Franer Sebesar
3,09 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas
siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat

dikatakan bahwa dalam penelitian ini pelatihan akuntansi dan omzet usaha secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Maka
hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha atau hipotesis diterima. Informasi
akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian keberhasilan
usaha, termasuk UMKM. Dengan kurangnya pengetahuan dalam pembukuan,
otomatis menghambat mereka menjalankan kegiatan pembukuan keuangan.
Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian
keberhasilan UMKM. Informasi akuntansi yang berupa catatan keuangan dapat
digunakan oleh pemilik UMKM untuk mengetahui secara persis berapa
pendapatan (kas) yang diterima, berapa biaya operasi yang seharusnya
dikeluarkan dan berapa yang seharusnya masih tersisa. Penggunaan informasi
akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi akuntansi manajemen dan
informasi akuntansi keuangan dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk
membantu dalam perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha, pengambilan
keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk melakukan evaluasi,
sehingga dengan melakukan hal tersebut dapat digunakan untuk menunjang
keberhasilan usaha. Penggunaan informasi dapat dipengaruhi oleh pelatihan

akuntansi dan omzet usaha.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka diperoleh
beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1. Pelatihan akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan,
dimana thitung 2,831 > ttaber 1,985 dan signifikan 0,006 < 0,05.

2. Omzet usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kota Medan, dimana
thitung 6,720 > tanel 1,985 dan signifikan 0,000 < 0,05.

3. Pelatihan akuntansi dan omzet usaha secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di
Kota Medan, dimana Fniwng 44,157 > Frane Sebesar 3,09 dan signifikan

0,000 < 0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat

dijadikan masukan untuk UMKM di Kota Medan yaitu:
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1. Bagi para pelaku usaha kecil menengah diharapkan dapat menjadi ilmu
pengetahuan agar dapat meningkatkan penerapan informasi akuntansi di
dalam perusahaannya.

2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel independen
yang lain.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian lebih luas
lagi tidak hanya di Kota Medan saja tetapi menambah di setiap Kabupaten
serta Kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara dan juga menambah

variabel lain yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi.
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